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RINGKASAN

UJI TOKSISITAS SUBKRONIS EKSTRAK DAUN KELAKAI
(Stenochlaena palustris) TERHADAP GINJAL TIKUS WISTAR
(Studi In Vivo Berdasarkan Kadar Ureum dan Kreatinin)

Radikal bebas yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai efek negatif bagi
tubuh sehingga diperlukan antioksidan dari berbagai sumber salah satunya daun
kelakai (Stenochlaena palustris). Berdasarkan hasil uji fitokimia, kelakai memiliki
beberapa senyawa seperti flavonoid dan fenolik yang cukup tinggi. Flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak daun kelakai sekitar 503.56 mg QE/g, sedangkan
kandungan fenolik sekitar 252.32 mg GAE/g. Kandungan flavonoid dan fenolik
pada daun kelakai dapat bekerja sebagai antioksidan atau prooksidan yang sangat
tergantung pada konsentrasinya. Kandungan flavonoid dan fenolik yang tinggi
pada daun kelakai berpotensi sebagai sumber antioksidan alami untuk pembuatan
obat herbal. Pembuatan obat herbal harus memenuhi beberapa syarat yang sudah
ditetapkan oleh BPOM RI (Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia), salah satunya adalah melewati uji toksisitas secara in vivo.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan posttest-only
with control group design. Penelitian ini menggunakan 16 ekor tikus wistar jantan
berdasarkan rumus teknik simple random sampling yang dibagi menjadi 4
kelompok dengan setiap kelompok berjumlah 4 ekor tikus. Pada kelompok kontrol
hanya diberikan akuades dan 3 kelompok lainnya diberikan ekstrak daun kelakai
dosis 2000 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 3000 mg/kg BB sebanyak 2x1 ml
setiap 24 jam secara per oral selama 28 hari. kemudian pada hari ke-29 tikus
dikorbankan dengan cara di anastesi menggunakan ketamine xylazine dan diambil
darahnya. Pemeriksaan menggunakan spektofotometri UV-Vis Single Beam. Hasil
pemeriksaan di analisis menggunakan SPSS kemudian didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat efek toksik pada 3 kelompok perlakuan karena masih dalam rentang
normal, hasil juga menunjukkan terdapat perbedaan bermakna uji Krukall wallis
pada kadar ureum semua kelompok (p<0,05), dan pada kadar kreatinin kelompok
perlakuan 2 dan 3 tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ekstrak daun kelakai
dosis 2000 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 3000 mg/kg BB tidak menyebabkan
efek toksik pada ginjal tikus wistar. Hal ini dikarenakan kelakai memiliki
kandungan flavonoid dan fenolik yang tinggi. Kandungan flavonoid dan fenolik
dapat menstabilkan radikal bebas dengan meningkatkan aktivitas antioksidan
endogen dan menyumbangkan atom H* sehingga radikal bebas menjadi lebih stabil.
Kemampuan flavonoid dan fenolik dalam menekan radikal bebas ini
menjadikannya sebagai agen renoprotektif dalam ginjal. Selain sebagai
renoprotektif, flavonoid juga dapat meningkatkan elektrolit di dalam tubulus ginjal
yang menyebabkan terjadinya diuresis melalui penghambatan reabsorbsi Na+, K+,
dan CI-. Mekanisme ini akan meningkatkan jumlah produksi urine sehingga
ekskresi zat terlarut seperti ureum dan kreatinin juga meningkat.
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SUMMARY

SUBCHRONIC TOXICITY TESTING OF KELKAKAI LEAVES EXTRACT
(Stenochlaena palustris) ON THE KIDNEY OF WISTAR RATS
(In Vivo Study Based on Urea and Creatinine Levels)

Excessive free radicals can cause various negative effects on the body, so
antioxidants are needed from various sources, one of which is kelakai leaves
(Stenochlaena palustris). Based on the results of phytochemical tests, kelakai has
several compounds such as flavonoids and phenolics which are quite high. The
flavonoids contained in kelakai leaf extract are around 503.56 mg QE/g, while the
phenolic content is around 252.32 mg GAE/g. The flavonoid and phenolic content
in kelakai leaves can work as an antioxidant or prooxidant, which really depends
on the concentration. The high flavonoid and phenolic content in kelakai leaves has
the potential to be a source of natural antioxidants for making herbal medicines.
Making herbal medicines must meet several requirements set by BPOM RI (Food
and Drug Supervisory Agency of the Republic of Indonesia), one of which is passing
an in vivo toxicity test.

This research is a pure experimental study with a posttest-only with control
group design. This study used 16 male Wistar rats based on a simple random
sampling technique formula which were divided into 4 groups with each group
consisting of 4 rats. The control group was only given distilled water and the other
3 groups were given kelakai leaf extract at a dose of 2000 mg/kg BW, 2500 mg/kg
BW, and 3000 mg/kg BW, 2x1 ml every 24 hours orally for 28 days. then on the
29th day the mice were sacrificed by anesthesia using ketamine xylazine and their
blood was taken. The examination uses Single Beam UV-Vis spectophotometry. The
results of the examination were analyzed using SPSS and then the results showed
that there were no toxic effects in the 3 treatment groups because they were still
within the normal range. The results also showed that there were significant
differences in the Krukall Wallis test in the urea of all groups (p<0.05), and in the
creatinine of the treatment groups. 2 and 3 there are no significant differences
(p>0.05).

Based on the results of this research, it can be seen that kelakai leaf extract at
doses of 2000 mg/kg BW, 2500 mg/kg BW, and 3000 mg/kg BW did not cause toxic
effects on the kidneys of Wistar rats. This is because kelakai has a high flavonoid
and phenolic content. The flavonoid and phenolic content can stabilize free radicals
by increasing endogenous antioxidant activity and donating H* atoms so that free
radicals become more stable. The ability of flavonoids and phenolics to suppress
free radicals makes them renoprotective agents in the kidney. Apart from being
renoprotective, flavonoids can also increase electrolytes in the renal tubules which
causes diuresis by inhibiting the reabsorption of Na™, K*, and CI". This mechanism
will increase the amount of urine production so that the excretion of dissolved
substances such as urea and creatinine also increases.
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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBKRONIS EKSTRAK DAUN KELAKAI
(Stenochlaena palustris) TERHADAP GINJAL TIKUS WISTAR
(Studi In Vivo Berdasarkan Kadar Ureum dan Kreatinin)

Hengki Robiyansyah, | Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Deby Kania Tri
Putri, Bayu Indra Sukmana, Erida Wydiamala

Latar belakang : Radikal bebas yang berlebihan dapat dikendalikan
dengan adanya antioksidan, antioksidan dapat diperoleh dari berbagai sumber, salah
satunya adalah daun kelakai (Stenochlaena palustris). Daun kelakai mengandung
berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik dan alkaloid yang berpotensi
menjadi bahan obat herbal di kedokteran gigi. Bahan herbal harus memenuhi
beberapa syarat sebelum digunakan sebagai obat oleh manusia salah satunya adalah
memenuhi uji toksisitas subkronis in vivo terhadap ginjal. Tujuan: Membuktikan
bahwa tidak terdapat efek toksik pada pemberian ekstrak daun kelakai dosis 2000
mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 3000 mg/kg BB terhadap ginjal tikus wistar
berdasarkan kadar ureum dan kreatinin darah yang diberikan secara per oral selama
28 hari. Metode: Penelitian eksperimental murni dengan rancangan metode
posttest-only with control group design, terdiri dari 4 kelompok yang masing-
masing terdapat 4 ekor tikus dengan 1 kelompok kontrol negatif yang diberikan
akuades dan 3 kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak daun kelakai dosis 2000
mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 3000 mg/kg BB sebanyak 2x1 ml setiap 24 jam
secara per oral selama 28 hari. Hari ke-29 tikus dikorbankan untuk diambil darah
dan dianalisis kadar ureum dan kreatinin tikus. Hasil : Rentang kadar ureum dan
kreatinin tikus pada kelompok perlakuan masih dalam batas normal yaitu 25,414;
23,864; dan 20,661 mg/dL untuk kadar ureum, sedangkan kadar kreatinin yaitu
0,884; 0,719; dan 0,656mg/dL. Terdapat perbedaan bermakna uji Krukall wallis
pada ureum semua kelompok (p<0,05), dan pada kreatinin kelompok perlakuan 2
dan 3 tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05). Kesimpulan : Ekstrak daun
kelakai dosis 2000 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 3000 mg/kg BB yang diberikan
per oral semalam 28 hari tidak menimbulkan efek toksik pada ginjal tikus wistar
berdasarkan ureum dan kreatinin darah.

Kata kunci : Ekstrak daun kelakai, toksisitas, ureum, kreatinin



ABSTRACT

SUBCHRONIC TOXICITY TESTING OF KELKAKAI LEAVES EXTRACT
(Stenochlaenapalustris) ON THE KIDNEY OF WISTAR RATS
(In Vivo Study Based on Urea and Creatinine Levels)

Hengki Robiyansyah, | Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Deby Kania Tri
Putri, Bayu Indra Sukmana, Erida Wydiamala

Background: Excessive free radicals can be controlled with the presence of
antioxidants, antioxidants can be obtained from various sources, one of which is
kelakai leaves (Stenochlaena palustris). Kelakai leaves contain various secondary
metabolites such as flavonoids, phenolics and alkaloids which have the potential to
become herbal medicine ingredients in dentistry. Herbal ingredients must meet
several requirements before being used as medicine by humans, one of which is
meeting the in vivo subchronic toxicity test for the kidneys. Purpose: To prove that
there is no toxic effect when administering kelakai leaf extract at a dose of 2000
mg/kg BW, 2500 mg/kg BW, and 3000 mg/kg BW on the kidneys of Wistar rats based
on blood urea and creatinine levels given orally for 28 days. Method: Pure
experimental research with a posttest-only with control group design method,
consisting of 4 groups of 4 rats each with 1 negative control group given distilled
water and 3 treatment groups given kelakai leaf extract at a dose of 2000 mg/kg
BW, 2500 mg/kg BW, and 3000 mg/kg BW 2x1 ml every 24 hours orally for 28 days.
On the 29th day, mice were sacrificed for blood collection and analysis of mouse
urea and creatinine levels. Results: The range of urea and creatinine levels for
mice in the treatment group was still within normal limits, namely 25.414; 23,864;
and 20.661 mg/dL for urea levels, while creatinine levels were 0.884; 0.719; and
0.656mg/dL. There was a significant difference in the Krukall Wallis test in the urea
of all groups (p<0.05), and in the creatinine of treatment groups 2 and 3 there was
no significant difference (p>0.05). Conclusion: Kelakai leaf extract doses of 2000
mg/kg BW, 2500 mg/kg BW, and 3000 mg/kg BW given orally overnight for 28 days
did not cause toxic effects on the kidneys of Wistar rats based on blood urea and
creatinine.

Keywords: Kelakai leaf extract, toxicity, urea, creatinine
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